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ABSTRAK

PERANCANGAN SENTRA PELATIHAN DAN PENGOLAHAN IKAN BANDENG
DI KABUPATEN PATI

 Ikan bandeng sendiri memiliki kedudukan yang sangat diunggulkan untuk penggerak perekonomian di daerah Kabupaten Pati, salah satunya 

adalah di budidaya lahan tambak. Ikan bandeng sebagai komoditas unggulan yang harus dijaga komoditasnya. Produksi ikan bandeng yang 

berlebihan berdampak pada harga jual ikan bandeng di Kabupaten Pati menjadi tidak stabil, para pembudidaya bandeng lebih memilih menjual hasil 

panen keluar daerah karena jumlah produksi ikan bandeng di Kabupaten Pati sangat tinggi yang berdampak di harga jual ikan bandeng menjadi 

rendah. Kurangnya fasilitas pengolahan, sarana, dan prasarana mengakibatkan para pembudidaya ikan bandeng menjual hasil panen ke luar 

daerah. Sarana dan prasarana ikan bandeng salah satu faktor yang berperan penting dalam dinamika perekonomian daerah, melihat fenomena 

tersebut para pelaku UKM membutuhkan suatu wadah yang memfasilitasi kegiatan pengolahan ikan bandeng yang dapat meningkatkan kualitas 

olahan ikan bandeng sesuai dengan kebutuhan pasar, untuk mewujudkan fasilitas yang mampu mewadahi kegiatan-kegiatan tersebut dalam suatu 

lokasi yang terpadu, maka dibutuhkan tempat yaitu Sentra Pelatihan dan Pengolahan Ikan Bandeng di Kabupaten Pati. Rencana tersebut akan 

dikemas dengan cara menggabungkan beberapa fungsi didalamnya, serta semua fungsi didalamnya harus jadi satu kesatuan yang saling terhubung 

untuk dapat mendunkung dan menjaga keterlanjutan sentra tersebut. Tempat pengolahan ikan bandeng yang berada di iklim oldeman yang memiliki 

suhu rata-rata 26°C hingga 34°C dan kecepatan angin 9.3 km/jam akan menerapkan pendekatan arsitektur Bioklimatik bioklimatik diangkat untuk 

menciptakan kenyamanan pengguna serta kesehatan lingkungan. Dari segi pelestarian energi, konsep Bioklimatik ini mampu melestarikan energi 

dan menghemat sumber daya yang ada secara pasif dengan memaksimalkan penghawaan alami dan pencahayaan alami.©UKDW



 Milkfish itself has a very superior position forOne of the driving forces for the economy in the area of   Pati Regency is cultivationpond land. 

Milkfish is a superior commodity that must be maintainedcommodity. Excessive milkfish production has an impact on the selling price of fishThe 

milkfish in Pati Regency has become unstable, the milkfish cultivators are morechose to sell crops outside the region because of the amount of 

milkfish production inPati Regency is very high, which has an impact on the selling price of milkfish to be low.Lack of processing facilities, facilities and 

infrastructure resulted in cultivatorsMilkfish sells their harvest to other regions. Milkfish facilities and infrastructureone of the factors that play an 

important role in the dynamics of the regional economy, seeThis phenomenon is that SMEs need a facilitating platformmilkfish processing activities 

that can improve the quality of processed fishmilkfish in accordance with market needs, to create capable facilitiesaccommodate these activities in an 

integrated location, it is neededthe place is the Milkfish Training and Processing Center in Pati Regency.The plan will be packaged by combining 

several functionstherein, as well as all functions therein must be a mutually exclusive unitconnected to be able to support and maintain the continuity 

of the center. The placeprocessing of milkfish in the oldeman climate which has an average temperature26 ° C to 34 ° C and a wind speed of 9.3 km / h 

will take the approachBioclimatic architecture is appointed to create bioclimatic user comfortand environmental health. In terms of energy 

conservation, this bioclimatic concept is capableconserve energy and save existing resources passively bymaximize natural ventilation and natural 

lighting.

ABSTRCK

DESIGN OF TRAINING AND PROCESSING CENTER FOR BANDENG FISHIN PATI DISTRICT
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pengamatan dan pengumpulan
data

ANALISIS
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POTENSI

ATURAN

LUASAN

KEADAAN SITE

AKSES

POTENSI

KEBUTUHAN

KEGIATAN

BESARAN
       RUANG

MATERIAL

KONSEP
FUNGSI

KONSEP
PENGHAWAAN

KONSEP VOLUME BANGUNAN
KONSEP FASAD

KONSEP UTILITAS
KONSEP PENGHAWAAN
KONSEP LANDSCAPE

KONSEP 
IDE DESAIN

       ARSITEKTUR
BIOKLIMATIK

PENGOLAHAN IKAN IKLIM

Lahan tambak yang 
tersebar di 7
kecamatan tersebut 
mencapai 10.193,116 ha 
dengan jumlah 
pembudidaya 8.277 orang
(Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Pati, 
2003).

- Harga jual ikan bandeng 
rendah
-  Perikanan sebagai 
penggerak utama untuk 
sektor perikanan
- Meningkatkan 
perekonomian daerah

KABUPATEN PATI
DAERAH PESISIR

- Pembudidaya 
menjual hasil panen 
keluar daerah
- Hasil olahan ikan 
bandeng dijual di 
semarang 
- Harga ikan 
bandeng rendah

- Pengolahan ikan bandeng kurang 
memberi kenyamanan udara dan kualitas 
suhu didalam bangunan bagi pelaku 
kegiatan.
- Zonasi sirkulasi ruang kurang 
mendukung aktivitas pengolahan ikan 
bandeng 

prmbudidaya ikan bandeng,
pelaku ukm bandeng presto

wawancara secara online 

KASUS PROYEK
SERUPA

Sentra Ikan Bulak, Surabaya

Sentra Pelatihan Pengolahan Hasil 
Perikanan (mina Makmur)

 Mosaic' Innovative, Bioclimatic, 

RUMUSAN MASALAH
Merancang sebuah Sentra Pelatihan dan 
Pengolahan Ikan Bandeng guna mewadahi 
kegiatan pelatihan dan pengolahan ikan bandeng
untuk meningkatkan kualitas olahan ikan 
bandeng dan mengembangkan UKM di
Kabupaten Pati dengan pendekatan arsitektur 
bioklimatik untuk merespon kondisi iklim
dan lingkungan di Kota Pati. 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Pati. 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 
(RPJMD) Kabupaten Pati Tahun 2017-2022.

Kabupaten Pati dalam angka 2018. 

Literatur, buku, jurnal, dan internet.ALAMI

KONSEP

KONSEP SIRKULASI

STUDI 
LITERATUR

STUDI 

METODE

PRESEDEN
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BAB 1  LATAR BELAKANG 

Gra s Semes te r Ga sa l 2020

Produksi bandeng hampir dapat dijumpai di seluruh provinsi di 
Indonesia. Pembudidayaan bandeng, utamanya banyak diproduksi di 
Pulau Jawa, khususnya Jawa Timur, Jawa Barat,Jawa Tengah dan 
Banten. Total produksi bandeng pada tahun 2017 mencapai 17,22 
juta ton atau 14,74 persen dari total keseluruhan produksi ikan 
budidaya.

Sumber :  Badan Pusat Statistik, 2017

PRODUKSI IKAN LAHAN TAMBAK 
JAWA TENGAH (ton) 

21.189

KENDAL

15.897

JEPARA

11.089

DEMAK

31.755

PATI

PATI 

Sebagai daerah pesisir, Kabupaten Pati mempunyai potensi untuk
mengembangkan budidaya perikanan khususnya di lahan tambak

PENGGERAK PEREKONOMIAN 
DI KABUPATEN PATI

Sumber :  Badan Pusat Statistik, 2017

perikanan & pertanian pertambangan 

SALE

perdagangan 

Distribusi produk domestik regional bruto menurut lapangan usaha 
Kabupaten Pati  

admin & pemerintahan gas & listrik

PATI 

asuransi jasa pendidikan
1,93 26,68 13,86 3,53 0,09 2,48 4,45
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Sumber :  Kementrian Kelautan & Perikanan, 2017

PRODUKSI 
PERIKANAN 

Indonesia adalah negara yang subur dan mempunyai kekayaan alam 
yang sangat melimpah baik di bidang pertanian maupun perikanan. 
Melihat pertumbuhan pembangunan Nasional yang begitu pesat, 
perikanan menjadi salah satu subsektor yang berkontribusi dalam 
meningkatkan pembangunan, baik dalam produksi maupun nilai 
ekspor.
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19,42
20,84

22,15
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Perikanan Tangkap Perikanan Bududaya Total Produksi

PRODUKSI IKAN
LAHAN TAMBAK KAB. PATI

udang windu

1.084,64 ton

Rp.63.700.600.000

udang vaname

 690,84 ton

Rp.27.260.640.000

ikan bandeng 

27.915,07 ton

Rp.441.645.984.000

udang lain

 690,84 ton

Rp.27.260.640.000

ikan lain

 690,84 ton

Rp.27.260.640.000

Sumber :  BPS Kab. Pati, 2017

POTENSI BIBIR 
PANTAI

60kmTAYU

DUKUH
SETI

MARGOYOSO

TRANGKIL

WEDARIJAKSA

JUWANA

Pertumbuhan perekonomian tahun 2016 Kabupaten Pati menyumbangkan 5,91%
peningkatan pertumbuhan perekonomi diatas pertumbuhan ekonomi di jawa tengah,

Sumber : BPS Kab. Pati dan Provinsi Jawa Tengah

Dukuhseti   1.317,037 ha

Tayu    818,020 ha

Margoyoso   1.230,159 ha

Trangkil   1.199,081 ha

Wedarijaksa   767,631 ha

Juwana   3.263,952 ha

Batangan   1.610,167 ha

LAHAN 
    TAMBAK 

Lahan tambak yang 
tersebar di 7 
kecamatan tersebut 
mencapai 
10.193,116 ha 
dengan jumlah 
pembudidaya 8.277 
orang.

Produksi ikan bandeng yang berlebihan berdampak pada harga jual ikan bandeng di 

Kabupaten Pati menjadi tidak stabil, para pembudidaya bandeng lebih memilih menjual 

hasil panen keluar daerah karena jumlah produksi ikan bandeng di Kabupaten Pati sangat tinggi 

yang berdampak di harga jual ikan bandeng menjadi rendah.

Perancangan Sentra Pelatihan dan Pengolahan Ikan
Bandeng di Kabupaten Pati

Jarak dari Kab. Pati dan Semarang 84km 

sehingga pare pembudidaya harus 

mengeluarkan biaya akomodasi untuk 

menjual hasil panen ikan bandeng 

11
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BAB 1  LATAR BELAKANG 

ISU 

 Tercatat ada 42 industri rumahan, dari 13 Desa di 

6 Kecamatan sebagai industri pengolahan 

bandeng mampu memberi kapasitas 2.670 kg/hari 

dengan modal keseluruhan Rp. 645. 800.000.00,

SALE

UKM

Pemerintah memutuskan memasukan subsektor perikanan sebagai penggerak 

utama untuk sektor perikanan melalui jalur ekspor dalam pertumbuhan ekonomi 

Nasionl berdasarkan rencana pembangunan jangka menengah nasional RPJMN 

2020-2024,

 Pembudidaya ikan bandeng di Kabupaten Pati 

meminta nilai jual bandeng dikendalikan di tengah 

jumlah produksi ikan bandeng yang selalu 

mengalami peningkatan. Pasalnya, hal tersebut 

berakibat pada gangguan pembudidaya ikan 

bandeng.

PERIKANAN

FENOMENA

Edy Martanto, yang dikutip dari Gatra.com (2017) Mengatakan, “Kita ke 

depan inginnya sesuai dengan arahan Pak Bupati, yaitu menjadi sentra 

industri bandeng presto skala nasional dan kalau mau beli ya cukup di Pati 

saja”.

KEPALA DINAS PERIKANAN & KELAUTAN Pelaku UKM di pati menjual hasil olahan ikan bandeng di kota 

Semarang karena di pati sendiri belum ada fasilitas yang memfasilitasi 

para pelaku UKM 

Para petani ikan bandeng menjual ikan keluar daerah Kab. Pati 

dikarenakan tingkat produksi ikan yang tinggi dan belum ada 

tempat pengolahan yang bisa mengontrol produksi ikan 

bandeng.

BELUM ADA TEMPAT PENGOLAHAN 

diharapkan warga Pati dan luar Pati mengetahui bahwa  bandeng presto 

yang dijual di area Pandanaran Semarang itu asalnya dari Juwana, Pati. 

“Dan sampai sekarangpun penyuplainya dari Juwana,” kata Haryanto.

Perancangan Sentra Pelatihan dan Pengolahan Ikan
Bandeng di Kabupaten Pati

PEMBUDIDAYA

2
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BAB 1  LATAR BELAKANG 

minimnya fasilitas pengolahan ikan bandeng menjadikan kegiatan 

masyarakat, dan kelompokkelompok UKM tidak dapat terlaksana 

dengan baik..

  berdampak pada hargaProduksi ikan bandeng yang berlebihan

jual ikan bandeng di Kabupaten Pati menjadi tidak stabil

kurang memberi kenyamanan udara dan kualitas suhu di dalam 

bangunan bagi pelaku kegiatan.

fasilitas-fasilitas pengolahan ikan bandeng yang ada di Kabupaten Pati 

tersebar di beberapa titik sehingga sulit bagi pembudidaya ikan 

bandeng untuk menjual hasil panen, kegiatan para pelaku UKM tidak 

dapat dilakukan secara terpusat,

PERMASALAHAN

Perancangan Sentra Pelatihan dan Pengolahan Ikan
Bandeng di Kabupaten Pati

3
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Gra s Semes te r Ga sa l 2020

RUMUSAN
MASALAH

Bagaimana merancang sebuah Sentra Pelatihan dan Pengolahan Ikan Bandeng di Kabupaten Pati guna mewadahi kegiatan pelatihan dan pengolahan ikan bandeng untuk 

meningkatkan kualitas olahan ikan bandeng dan mengembangkan UKM di Kabupaten Pati dengan pendekatan arsitektur bioklimatik untuk merespon kondisi iklim dan lingkungan 

di Kota Pati. 

BAB 1  LATAR BELAKANG 

Kenyamanan dan 

keamanan pelaku kegiatan 

Pembangunan daerah 

kabupaten pati

Fasilitas pengolahan & 

pelatihan ikan bandeng

PENDEKATAN 
IDE SOLUSI

Mengarahkan arsitek untuk mendapatkan 

penyelesaian desain dengan memperhatikan 

hubungan antara bentuk arsitektur dengan 

lingkungannya dalam kaitanyan iklim daerah 

tersebut.

B I O K L I M AT I K

PENDEKATAN 
ARSITEKTUR

Perancangan Sentra Pelatihan dan Pengolahan Ikan
Bandeng di Kabupaten Pati

4
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BAB 5  
Perancangan Sentra Pelatihan dan Pengolahan Ikan

IDE KOMSEP

Bandeng di Kabupaten Pati
Ide Konsep

Zoning

TAMAN

KANTOR

GUDANG 
PENYIMPANAN

IKAN

TAMAN
PARKIR

KARYAWAN

RUANG
PENGOLAHAN

IKAN 

PENCUCIAN
IKAN

R. 
Wokshop

R. 
KELAS

R. 
KELAS

R. 
KELAS

RUANG
PENGOLAHAN

IKAN 

R. 
PACKING

DROP
OFF

TOKO

- Area Retail

- Area Drop Barang

- Kantor
- Area Parkir

- Pos Satpam

- Ruang ME
- Toilet
- Musholla

EKONOMI

SERVICE

POS
SATPAM

RUANG
ME

- EDUKASI
- RUANG KELAS
- TOKO OLAHAN IKAN
- TAMAN
- FREE SPACE

AREA PUBLIK

- PENGOLAHAN IKAN
- KANTOR
- PENCUCIAN IKAN
- GUDANG PENYIMPANAN
- RUANG PACKING

AREA PRIVATE

Ruang Servis 
berada sedikit jauh dari ruang yang digunakan 
sebagai aktivitas pengolahan
mengeluarkan kebisingan; ditempatkan di ujung 
site untuk mengurangi kebisingan
memiliki akses jalan khusus untuk karyawan

Ruang Pengunjung Pelatihan 
berada di depan untuk memudahkan akses 
pengunjung pelatihan.
dekat dengan ruang aktivitas pengolahan

Komersial Edukasi

Connecting

pelatihan & pengolahanDominan Fungsi

Taman dan Lobby (CENTRAL)

Lobby dan Taman sebagai Central dari fungsi ruang indoor dan 
semi outdoor. Selain itu, Lobby juga merupakan titik temu bagi 
pengunjung dari area parkir, dan pelaku pelatihan.

Ruang Pengelola 
dekat dengan ruang drop off dan pengolahan 
supaya mudah memantau proses pengolahan
dekat dengan ruang pelatihan 
mudah memantau proses belajar

Ruang istirahat
dapat mengakses seluruh ruang dengan mudah
dapat dipantau oleh ruangan lain dengan mudah
tidak berada pada daerah bising (tepi jalan)
mendapat suplai matahari pagi yang cukup baik

Toko Hasil Olahan Ikan 
berada di depan untuk memudahkan akses 
pengunjung dari entrance.

U U
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BAB 5  
Perancangan Sentra Pelatihan dan Pengolahan Ikan

IDE KOMSEP

Bandeng di Kabupaten Pati
Ide Konsep

  Sirkulasi

 

MEMBAGI SITE DENGAN GARIS DIAGONAL UNTUK
SIRKULASI PEJALAN KHAKI BERDASARKAN PANDANGAN

MERANCANG SIRKULASI KENDARAAN MEMUTAR
SITE AGAR TIDAK MENGGANGGU KEGIATAN

PELATIHAN DAN PENGOLAHAN 

SIRKULASI KENDARAAN BERMOTOR DAN 
PEJALAN KAKI DIBEDAKAN KARENA

ZONASI BANGUNAN BERBEDA

BAGIAN BANGUNAN DIBERI FENTILASI PADA BAGIAN 
SELATAN DIHARAPKAN CAHAYA MAS UK DENGAN MAKSIMAL

DAN DIHARAPKAN SIRKULASI UDARA DARI TENGGARA
DAPAT MASUK SECARA MAKSIMAL

BANGUNAN PENGELOLA DAN PUSAT PELATIHAN
DI PISAHKAN UNTUK SIRKULASI UDARA YANG BAIK

DAN MEMINIMALISIR TERMAL YANG MASUK   

BANGUNAN DI PISAHKAN SUPAYA ANGIN DARI TIMUR BISA
MASUK KE SEMUA BAGIAN BANGUNAN SEHINGGA 

SIRKULASI UDARA PADA BANGUNAN BISA MAKSIMAL

30
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BAB 5  
Perancangan Sentra Pelatihan dan Pengolahan Ikan

IDE DESAIN

Bandeng di Kabupaten Pati
Ide Konsep

  Ruang & Dimensi

 

Gra s Semes te r Ga sa l 2020

P

Jalur Pejalan
Kaki

Jalur Kendaraan
Mobil / Motor

Parkiran
Pengunjung

Parkiran
Pengelola

Area Parkir

Area Taman

Area Service

MATERIAL 
LANDSCAPE

Aspal
Parkir

Rumput
Jepang

Flagstone

Con-Block

Pohon
Glodkan

Cemara 
Kipas

Boxsus/
Boxwood

Pandan 
Kipas
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ZONASI AREA LOADING & UNLOADING

Truk pengangkut

Area loading &
uloading

penyimpanan

Sirkulasi

Membutuhkan

Ruang
penyimpanan

Area

Ruang loading
& unloading

LOADING &
UNLOADING

BAB 5  
Perancangan Sentra Pelatihan dan Pengolahan Ikan

IDE DESAIN

Bandeng di Kabupaten Pati
Ide Konsep

Zonasi & Ruang

 

Gra s Semes te r Ga sa l 2020

Ruang
pendinginan ikan

presto & alat

PENDINGINAN IKAN
PRESTO &ALAT

Membutuhkan

ZONASI AREA PENDINGINAN IKAN 

Rak penyimpanan
alat SirkulasiSirkulasi

Sirkulasi

Sirkulasi

S
ir
ku

la
si

S
ir
ku

la
si

Rak pendinginan
ikan presto

Rak pendinginan
ikan presto

Masuk Keluar

PRESTO & ALAT

ZONASI AREA PENGOLAHAN IKAN PRESTO

Masuk Keluar

Sirkulasi

Sirkulasi

A
re

a
so

rt
ir
 k

a
n

Area pencucian
ikan bandeng

Area proses
peracikan bumbu

Area proses
pemasakan ikan bandeng

Ruang
sortir

PENGOLAHAN
IKAN PRESTO

Membutuhkan

Ruang pencucian
ikan bandeng

Ruang peracikan
bumbu presto

Ruang proses
pemasakan ikan

ZONASI PENGOLAHAN IKAN ASAP

PENGOLAHAN
IKAN ASAP

Membutuhkan

Masuk Keluar

Dapur pengasapan

Sirkulasi

Sirkulasi

A
re

a
 p

e
n
cu

ci
a
n

ik
a
n
 b

a
n
d
e
n
g

Penyimpanan alat

Ruang pencucian
ikan bandeng

Dapur
pengasapan

Penyimpanan
alat

Area
pencucian

ikan bandeng

Sirkulasi Sirkulasi

ZONASI AREA PEMBIBITAN

PENGEMASAN

Membutuhkan

Masuk Keluar

Susunan
meja pres

Meja pengemasan
akhir

Area
alat

Ruang
pendinginan ikan

presto

Penyimpanan
alat

Meja
pengemasan

Sirkulasi Sirkulasi Sirkulasi

ZONASI AREA PELATIHAN

PELATIHAN

Membutuhkan

Ruang
kelas

Ruang kelas pelatihan

Sirkulasi
Sirkulasi

Sirkulasi
Sirkulasi

Meja murid pelstihsn
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IDE DESAIN

Bandeng di Kabupaten Pati

Air Cucian 

Chamber Pengendpan
Kotoran Ikan

Filter
Anaerob

Blower Udara Chamber Pengendap
Air

Pompa Sirkulasi 
Lumpur

R. Pencucian Ikan 

Chamber Penampungan 
Akhir

Pipa Buang 

Sistem Filterisasi Air Kotor 

Septic Tank Sumur Resapan

Ide Konsep

Utilitas

Pengolahan limbah secara biologi©UKDW
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Bandeng di Kabupaten Pati

Gra s Semes te r Ga sa l 2020

louver sebagai fasade 
bangunan untuk menangkap 

cahaya dan udara alami 

ventilasi pembuangan 
panas gas buang atau asap 
yang dihasilkan dari kompor, 
boiler, tungku

Pohon glodokan
guna meredam bising dari 
jalan & meredam panas cahaya 
matahari dari timur

facade louvers horizontal

facade louvers vertikal

louvers memanjang
horinzontal dengan panel
yang lebar

fasad sisi timur

untuk masuknya 

sirkulasi 

penghawaan alami.

fasad sisi selatan 

untuk pencahayaan alami

louvers memanjang
vertikal dengan panel
yang tinggi 

taman di tengah bangunan
untuk keluarnya udara panas 

dan sebagai skylight

Pohon glodokan
guna meredam bising dari 

jalan & meredam panas cahaya 
matahari dari timur

material lapisan dinding pada
ruang pengolahan dilapisi
keramik guna memudahkan 
perawatan bangunan

barrier / pembayang pasif
guna menangkap radiasi matahari

penyebab tingginya suhu di 
dalam ruangan

barrier / pembayang pasif
guna menangkap radiasi matahari

penyebab tingginya suhu di 
dalam ruangan

facade louvers horizontal

facade louvers vertikal

facade pembayang pasif

double facade untuk

sirkulasi udara yang baik

dan meminimalisir

termal yang masuk

louver sebagai fasade 
bangunan untuk menangkap 

cahaya dan udara alami 

taman di tengah bangunan
untuk keluarnya udara panas 

dan sebagai skylight

fasad sisi selatan 

untuk pencahayaan alami

louvers memanjang
vertikal dengan panel
yang tinggi 

barrier / pembayang pasif
guna menangkap radiasi matahari
penyebab tingginya suhu di 
dalam ruangan
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IDE DESAIN

Bandeng di Kabupaten Pati

Gra s Semes te r Ga sa l 2020

Ide Konsep

Material

KERAMIK KERIKILBETON

BAMBU BETON BATA ROOSTER

RUMPUTGRASS BLOCKKAYU

LOKASI APLIKASI MATERIAL

INTERIOR EKTERIOR

BAMBU BETON BATA ROOSTER

KAYU KAYU KACAKACA

GYPSUM KAYU GENTENG
TANAH LIAT

BETON BAJABETON

PLYWOOD KACA KAYU

PERTIMBANGAN

AMAN DARI BAHAN
BERACUN

TIDAK LICIN

NYAMAN

MATERIAL LOKAL

INTERIOR EKTERIOR

AMAN DARI BAHAN
BERACUN
MENYERAP AIR
MENYERAP DEBU
TIDAK LICIN
NYAMAN
BERPORI
MATERIAL LOKAL

LANTAI

AMAN DARI BAHAN
BERACUN
TIDAK LICIN
NYAMAN
MATERIAL LOKAL
TAHAN LAMA
MENGALIRKAN UDARA
TIDAK LEMBAB

AMAN DARI BAHAN
BERACUN
MENYERAP AIR
MENYERAP DEBU
TIDAK LICIN
NYAMAN
BERPORI
MATERIAL LOKAL
TAHAN LAMA
MENGALIRKAN UDARA
MENYERAP PANAS
TIDAK LEMBAB

DINDING

AMAN DARI BAHAN
BERACUN
TIDAK LICIN
NYAMAN
MATERIAL LOKAL
TAHAN LAMA
MENGALIRKAN UDARA
TIDAK LEMBAB

AMAN DARI BAHAN
BERACUN
MENGALIRKAN AIR
TIDAK MEMANTULKAN
CAHAYA MATAHARI
NYAMAN
MATERIAL LOKAL
TAHAN LAMA
MENYERAP PANAS
TIDAK LEMBAB

AMAN DARI BAHAN
BERACUN
KEMAMPUAN KONTROL
KELEMBABAN
NYAMAN
MATERIAL LOKAL

AMAN DARI BAHAN
BERACUN
KEMAMPUAN KONTROL
KELEMBABAN
NYAMAN
MATERIAL LOKAL

FUNITURE

ATAP

APLIKASI MATERIAL
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IDE DESAIN

Bandeng di Kabupaten Pati

Gra s Semes te r Ga sa l 2020

Ide Konsep

Material

STRUKTUR
PONDASI

LETAK STRUKTUR PERTIMBANGANAPLIKASI STRUKTUR

PONDASI
FOOTPLATE

PONDASI
BATU KALI

PONDASI
BOR PILE

STRUKTUR
KOLOM & DINDING

KOLOM COR
BETON

DINDING
BETON

BAMBU BATA ROOSTER

STRUKTUR
ATAP

ATAP DAK
BETON

RANGKA ATAP
BAJA

GENTENG
TANAH LIAT

PLAFON
GYPSUM

SISTEM CUT & FILL
SERTA PENAHAN TANAH

SISTEM
CUT & FILL

DINDING
PENAHAN TANAH

STRUKTUR
BATU BELAH

Penggunaan sistem struktur footplate, batu kali 
bahkan bor pile mempertimbangkan kondisi tanah
di site yang dimana merupakan tanah pertanian, 
sehingga dibutuhkan struktur yang kuat.

Struktur kolom menggunakan beton dengan isian besi 
dan semen cor yang pada umumnya digunakan 
dalam konstruksi. Sedangkan struktur dinding lebih 
fleksibel, dapat menggunakan materian beton, kayu, 
bata rooster, maupun bambu guna penghawaan yang 
baik, struktur yang kuat serta memberikan estetika

Struktur atap menggunakan rangka baja baik itu baja 
IWF maupun baja ringan dan juga struktur dak beton. 
Perimbangannya adalah untuk bisa menghasilkan 
struktur yang kuat baik itu bentang panjang maupun 
pendek. Untuk material atap menggunakan genteng 
tanah liat, dan plafon menggunakan gypsum

Untuk menjaga kestabilan level tanah maka 
digunakan sistem cut and fill, sedangkan untuk 
mencegah tanah di site maupun sekitarnya longsor, 
maka digunakan struktur beton sebagai dinding 
penahan tanah ataupun dapat menggunakan struktur 
batu belah dibagian saluran irigasi air
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